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ABSTRAK

Pendahuluan Program Gerakan Literasi Madrasah

(GELEM) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3

Banyuwangi merupakan upaya meningkatkan budaya

literasi di kalangan siswa. Namun, efektivitas program

ini masih perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui

dampaknya terhadap kemampuan literasi siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil

pelaksanaan program GELEM di MAN 3 Banyuwangi.

Metode Pengumpulan Data. Penelitian ini

menggunakan metode mix methods dengan model

Sequential Explanatory, yang diawali dengan

pengumpulan data kuantitatif melalui angket dan

dilanjutkan dengan data kualitatif melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Sampel penelitian terdiri

dari 89 siswa anggota literasi dari total 883 siswa. Data

kuantitatif dianalisis menggunakan uji paired sample t-

test, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui teknik

triangulasi.

Hasil dan Diskusi. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam

kemampuan literasi siswa sebelum dan sesudah

program GELEM, dengan nilai probabilitas (sig) 0,787 >

0,025. Faktor penyebabnya antara lain belum adanya

pedoman pelaksanaan, kegiatan literasi yang tidak

rutin, fasilitas yang kurang optimal, dan minimnya

peran guru sebagai teladan.

Simpulan. Kesimpulannya, program GELEM di MAN 3

Banyuwangi belum berjalan efektif. Diperlukan

perbaikan dalam penyusunan pedoman, pelaksanaan

kegiatan rutin, peningkatan fasilitas, serta keterlibatan

aktif guru dan siswa dalam program literasi.

Kata kunci:

Literasi Madrasah,

Program GELEM,

Budaya Membaca.
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ABSTRAK

Introduction The Madrasah Literacy Movement

(GELEM) program at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3

Banyuwangi is an effort to enhance the literacy culture

among students. However, the program's effectiveness

needs to be further examined to determine its impact on

students' literacy skills. This study aims to describe the

implementation results of the GELEM program at MAN 3

Banyuwangi.

Method of Collecting Data. This research employs a mix

methods approach with a Sequential Explanatory design,

starting with quantitative data collection through

questionnaires and followed by qualitative data collection

through interviews, observations, and documentation.

The research sample consisted of 89 literacy program

members out of a total of 883 students. Quantitative data

were analyzed using the paired sample t-test, while

qualitative data were analyzed using triangulation

techniques.

Result and Discussion. The results indicate that there is

no significant difference in students' literacy abilities

before and after the GELEM program, with a probability

value (sig) of 0.787 > 0.025. Contributing factors include

the absence of implementation guidelines, irregular

literacy activities, inadequate facilities, and limited

teacher involvement as role models.

Conclusion. In conclusion, the GELEM program at MAN 3

Banyuwangi has not been effectively implemented.

Improvements are needed in developing implementation

guidelines, conducting regular activities, enhancing

facilities, and increasing active participation from

teachers and students in literacy programs.

Keywords:

Madrasah Literacy,

GELEM Program,

Reading Culture.

PENDAHULUAN

Program unggulan merupakan sebuah kurikulum yang dirancang oleh madrasah

untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dalam hal kompetensi akademik

yang bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran kecerdasan, ketrampilan, kemampuan,

bakat, minat, sikap, dan perilaku siswa, maka madrasah harus mempunyai program

pengembangan keterampilan(Permendikbud No. 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan

Budi Pekerti, 2015). Hal ini akan memastikan bahwa siswa memiliki prestasi yang tinggi

dan konsisten dengan kompetensi yang ada. Selain itu, salah satu dimensi yang

berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah pendidikan nasional untuk menunjang

program unggulan tersebut ialah sarana dan prasarana yang mendukung(Himmah et al.,

2022). Sarana dan prasarana pendidikan merupakan bagian dari upaya untuk mencapai

sebuah tujuan pendidikan secara umum dan khusus serta berlangsung secara efektif dan

efisien.

Menelisik dari permasalahan yang sedang dihadapi dalam dunia pendidikan

khususnya di Madrasah yang ada di Indonesia adalah rendahnya tingkat kemampuan

berpikir kritis siswa pada pembelajaran kegiatan membaca(Kusaini et al., 2024). Hal

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya ialah belum adanya kebiasaan

membaca sejak dini, kurangnya role model (dari kalangan guru) bagi siswa dalam
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membaca dan berkembangnya gadget serta internet menyebabkan kurangnya minat

baca siswa terhadap buku dan lain sebagainya(Anwar et al., 2023).

Selain itu, berdasarkan data UNESCO (United Nations Educatinoal, Scintific and

Cultural Organization), bahwaminat baca masyakarat Indonesia sangat memprihatinkan,

yaitu hanya 0,001%. Artinya dari 1,000 orang Indonesia, hanya 1 yang rajin

membaca(Setiawaty, 2023). Oleh sebab itu, pemerintah harus turun adil dalam

menangani permasalahan yang terjadi dengan mencanangkan sebuah Gerakan yang

tepat untuk mengajak masyakarat agar sadar bahwa membaca itu adalah jendela

dunia(UU No. 27 Tahun 1959, n.d.). Salah satu program yang diterapkan oleh

pemerintah adalah program Gerakan Literasi Madrasaah atau biasa disebut GELEM.

Gerakan Literasi Madrasah merupakan suatu trobosan guna memperbaiki permasalahan

Pendidikan dan peningkatan budaya literasi serta minat baca di Indonesia, khususnya

siswa. Selain itu, Gerakan Literasi Madrasah juga merupakan program ayo membangun

madrasah yang dicanangkan oleh Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur yang mana

Gerakan ini berpacu pada program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan tujuan yang

sama dan kegiatan yang sama pula.

Berdasarkan observasi awal peneliti di MAN 3 Banyuwangi, bahwa MAN 3

Banyuwangi telah meluncurkan salah satu program unggulan madrasah literasi, yakni

Gerakan Literasi Madrasah (GELEM).(Peneliti, 2023) Program madrasah literasi ini

bermula ketika masa pandemi guru maupun siswa sering melakukan kegiatan menulis

hingga mengusai Radar Banyuwangi. Kemudian, lambat laun kepala madrasah pun

mengetahui bahwa begitu besar geliat literasi guru dan siswanya dan akhirnya MAN 3

Banyuwangi pada tahun 2021/2022 dicanangkan menjadi “Madrasah Literasi” dan di

obatkan sebagai “Madrasah Aktif Literasi” secara Nasional.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Gerakan Literasi Madrasah (GELEM)

Gerakan Literasi Madrasah (GELEM) merupakan program yang diinisiasi

oleh Kementerian Agama sebagai bentuk adaptasi dari Gerakan Literasi Sekolah

(GLS) yang bertujuan untuk meningkatkan budaya literasi di lingkungan madrasah.

Program ini mencakup kegiatan membaca, menulis, dan berpikir kritis yang

diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran dan non-pembelajaran. Menurut

(Shihab, 2019), keberhasilan program literasi ditentukan oleh konsistensi

pelaksanaan, fasilitas yang memadai, dan peran aktif seluruh elemen madrasah,

termasuk guru dan siswa. GELEM diharapkan dapat membentuk karakter siswa

yang gemar membaca dan berpikir kritis dalam menghadapi perkembangan zaman.

Implementasi Gerakan Literasi Madrasah (GELEM) tidak hanya berfokus pada

peningkatan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga pada pengembangan

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Menurut (Rusdiana & Nasihudin, 2019),

program literasi yang efektif harus mampu membangun kebiasaan membaca yang

berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini dapat dicapai

melalui penyediaan fasilitas pendukung seperti perpustakaan yang lengkap, sudut

baca di setiap kelas, dan kegiatan literasi yang variatif, seperti bedah buku, lomba

menulis, dan diskusi literasi. Selain itu, kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua

sangat penting untuk menciptakan ekosistem literasi yang kondusif di madrasah.

Lebih lanjut, (Suwandi, 2019) menekankan bahwa kepemimpinan kepala

madrasah memiliki peran strategis dalam keberhasilan program literasi. Kepala

madrasah perlu merancang kebijakan yang mendorong partisipasi aktif seluruh

warga madrasah, mulai dari guru, tenaga kependidikan, hingga siswa(Arrajby &

Suwandi, 2022). Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah integrasi kegiatan
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literasi ke dalam pembelajaran di berbagai mata pelajaran dan pemberian

penghargaan kepada siswa yang aktif dalam kegiatan literasi. Dengan adanya

dukungan penuh dari pimpinan madrasah dan pelibatan semua pihak, program

GELEM diharapkan dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan.

2. Pentingnya Budaya Literasi di Lembaga Pendidikan

Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis,

tetapi juga mencakup pemahaman, analisis, dan penerapan informasi dalam

kehidupan sehari-hari. UNESCO (2023) menyatakan bahwa tingkat literasi

masyarakat Indonesia masih rendah, dengan tingkat minat baca hanya sebesar

0,001%(Setiawaty, 2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan budaya

literasi di lembaga pendidikan, termasuk madrasah, untuk membekali siswa dengan

keterampilan literasi yang lebih baik(Editor Team, n.d.). Literasi yang kuat akan

mendukung penguasaan ilmu pengetahuan dan pengembangan karakter siswa yang

kritis dan kreatif.

Penguatan budaya literasi di lembaga pendidikan, khususnya madrasah,

dapat dilakukan melalui integrasi kegiatan literasi dalam proses pembelajaran dan

aktivitas ekstrakurikuler(Dongfeng & Chun, 2024). Menurut (Rusdiana & Nasihudin,

2019), pembiasaan membaca selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai,

penyediaan sudut baca di kelas, dan pengadaan program bedah buku merupakan

strategi efektif untuk menumbuhkan minat baca siswa. Selain itu, pemanfaatan

teknologi digital seperti e-book dan platform literasi daring dapat menjadi alternatif

untuk menarik minat siswa dalam membaca di era digital(Anwar et al., 2023).

Dengan variasi kegiatan literasi yang menarik dan relevan, siswa akan lebih

terdorong untuk mengembangkan kemampuan memahami, menganalisis, dan

menerapkan informasi dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, dukungan dari guru dan orang tua sangat penting dalam

membangun budaya literasi yang kuat. Guru berperan sebagai fasilitator dan

teladan dalam kegiatan literasi, sedangkan orang tua diharapkan dapat

menciptakan lingkungan rumah yang mendukung kebiasaan membaca. Menurut

(Kusaini et al., 2024), kolaborasi antara sekolah dan keluarga dapat memperkuat

motivasi siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan literasi. Pemberian penghargaan

kepada siswa yang aktif membaca atau menulis juga dapat menjadi pemicu

semangat untuk terus meningkatkan kemampuan literasi(Zulfadhli et al., 2025).

Dengan dukungan dari berbagai pihak dan penerapan strategi yang tepat,

penguatan budaya literasi di madrasah akan lebih optimal dan berkelanjutan.

3. Strategi Peningkatan Literasi di Madrasah

Strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi di madrasah meliputi

pengadaan fasilitas literasi seperti perpustakaan dan sudut baca, pengembangan

media literasi seperti jurnal harian dan portofolio siswa, serta pelibatan guru

sebagai role model dalam kegiatan literasi. Arrajby & Suwandi menekankan

pentingnya peran kepala madrasah dalam merancang strategi dan kebijakan yang

mendukung pengembangan literasi(Arrajby & Suwandi, 2022). Selain itu,

penghargaan terhadap siswa yang aktif dalam kegiatan literasi dapat menjadi

motivasi untuk meningkatkan partisipasi.

Pengadaan fasilitas literasi yang memadai menjadi fondasi penting dalam

mendukung pengembangan budaya literasi di madrasah. Perpustakaan yang

lengkap dengan koleksi buku yang beragam, sudut baca di setiap kelas, dan area

baca yang nyaman dapat mendorong siswa untuk lebih sering membaca. Menurut

(Himmah et al., 2022), ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai akan
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menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan

pendidikan. Selain itu, pengembangan media literasi seperti jurnal harian dan

portofolio siswa dapat menjadi sarana bagi siswa untuk mendokumentasikan

aktivitas literasi mereka secara terstruktur. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai

alat evaluasi, tetapi juga dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan menulis

siswa melalui refleksi dan analisis dari bacaan yang mereka lakukan.

Selain fasilitas, keterlibatan guru sebagai role model dalam kegiatan literasi

juga menjadi kunci keberhasilan program literasi. Guru yang aktif membaca dan

menulis dapat memberikan inspirasi dan motivasi kepada siswa untuk mengikuti

kebiasaan tersebut. Arrajby & Suwandi menegaskan bahwa kepala madrasah

memiliki peran strategis dalam mengarahkan guru untuk terlibat langsung dalam

kegiatan literasi, seperti membaca bersama siswa, membimbing penulisan karya

ilmiah, atau mengadakan diskusi buku(Arrajby & Suwandi, 2022). Lebih lanjut,

pemberian penghargaan kepada siswa yang berprestasi dalam kegiatan literasi,

seperti lomba menulis, bedah buku, atau program reading challenge, dapat menjadi

stimulus positif yang mendorong partisipasi lebih luas dari siswa lain. Strategi ini

akan menciptakan iklim kompetitif yang sehat dan meningkatkan antusiasme siswa

dalammengembangkan kemampuan literasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode mix methods atau metode campuran, yaitu

pendekatan yang mengombinasikan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Model

penelitian yang diterapkan adalah Sequential Explanatory(Creswell, 2016), di mana

penelitian diawali dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif melalui

penyebaran angket (kuesioner) kepada siswa untuk mengetahui tingkat efektivitas

program Gerakan Literasi Madrasah (GELEM). Setelah itu, data kuantitatif diperkuat

dengan data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung,

dan dokumentasi untuk memahami lebih dalam mengenai pelaksanaan program GELEM

di MAN 3 Banyuwangi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota literasi di MAN 3

Banyuwangi yang berjumlah 883 siswa, dengan sampel sebanyak 89 responden yang

dipilih untuk mengisi kuesioner. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan uji paired

sample t-test untuk mengukur perbedaan kemampuan literasi siswa sebelum dan

sesudah program GELEM. Sementara itu, analisis data kualitatif dilakukan melalui

proses pengumpulan data, analisis data, dan pengujian kredibilitas data menggunakan

teknik triangulasi. Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang

komprehensif mengenai efektivitas program literasi yang diterapkan di madrasah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Gerakan Literasi Madrasah (GELEM) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

3 Banyuwangi merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan budaya

literasi di lingkungan madrasah. Program ini bertujuan untuk membiasakan siswa dalam

kegiatan membaca dan menulis melalui berbagai aktivitas literasi yang terstruktur.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program ini belum

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa. Hal ini

terlihat dari hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai probabilitas (sig)

sebesar 0,787 lebih besar dari taraf signifikansi 0,025, sehingga tidak ada perbedaan

yang berarti antara kemampuan literasi siswa sebelum dan sesudah program GELEM

diterapkan.
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Beberapa faktor menjadi penyebab belum optimalnya pelaksanaan program

GELEM di MAN 3 Banyuwangi. Di antaranya adalah belum adanya pedoman resmi yang

mengatur pelaksanaan program literasi, baik bagi guru maupun siswa. Selain itu,

kegiatan membaca selama 15 menit yang seharusnya dilakukan secara rutin hanya

dilaksanakan pada hari Jumat di kelas tertentu, sehingga belum menjadi budaya yang

melekat di madrasah. Fasilitas pendukung seperti sudut baca dan perpustakaan juga

belum maksimal dalam menyediakan koleksi buku yang beragam, terutama buku

nonpelajaran. Kurangnya peran guru sebagai teladan dalam kegiatan literasi turut

memperburuk pelaksanaan program ini.

Selain itu, kurangnya media pendukung seperti jurnal harian dan portofolio

literasi membuat siswa tidak memiliki wadah untuk mendokumentasikan kegiatan

membaca dan menulis mereka. Pemberian penghargaan yang hanya difokuskan pada

siswa berprestasi dalam lomba literasi juga membuat siswa lain kurang termotivasi

untuk aktif dalam kegiatan literasi. Program kunjungan ke perpustakaan daerah yang

seharusnya dapat memperluas wawasan siswa juga belum diadakan, sehingga siswa

kehilangan kesempatan untuk mengenal lebih banyak sumber bacaan di luar madrasah.

Untuk meningkatkan efektivitas program GELEM, madrasah perlu menyusun

pedoman pelaksanaan yang jelas dan melibatkan semua elemen, baik guru maupun

siswa. Kegiatan membaca harus dilakukan secara rutin dan merata di semua kelas agar

menjadi budaya yang melekat(Dongfeng & Chun, 2024). Selain itu, penyediaan fasilitas

literasi yang lebih lengkap, seperti jurnal harian, portofolio, dan koleksi buku yang

beragam, perlu dioptimalkan(Himmah et al., 2022). Penghargaan juga harus diberikan

secara merata kepada semua siswa yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan literasi agar

dapat memotivasi mereka untuk terus meningkatkan kemampuan literasi.

Penting juga bagi madrasah untuk memperkuat peran guru sebagai role model

dalam kegiatan literasi. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga harus

terlibat aktif dalam kegiatan membaca bersama siswa(Utami et al., 2022). Keterlibatan

guru dapat membangun semangat dan keteladanan yang positif bagi siswa dalam

mengembangkan budaya literasi. Selain itu, madrasah perlu mengintegrasikan kegiatan

literasi ke dalam pembelajaran di berbagai mata pelajaran. Dengan begitu, literasi tidak

hanya menjadi kegiatan tambahan, tetapi menjadi bagian integral dari proses

pembelajaran yang mendukung pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh.

Sebagai upaya lanjutan, madrasah juga dapat menjalin kerja sama dengan

berbagai pihak, seperti perpustakaan daerah, penerbit buku, atau komunitas literasi,

untuk mendukung kegiatan literasi yang lebih variatif dan menarik(Mafar et al., 2021).

Penyelenggaraan seminar literasi, lomba menulis, atau bedah buku dapat menjadi

alternatif kegiatan yang mampu meningkatkan minat baca dan menulis siswa. Dengan

dukungan berbagai pihak dan program yang terstruktur, diharapkan Gerakan Literasi

Madrasah di MAN 3 Banyuwangi dapat berjalan lebih efektif dan memberikan dampak

positif terhadap peningkatan budaya literasi di kalangan siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan Program Gerakan Literasi

Madrasah (GELEM) di MAN 3 Banyuwangi, dapat disimpulkan bahwa program tersebut

belum memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi

siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai

probabilitas (sig) sebesar 0,787 lebih besar dari taraf signifikansi 0,025, sehingga tidak

terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan literasi siswa sebelum dan sesudah

pelaksanaan program GELEM. Beberapa faktor yang memengaruhi ketidakefektifan
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program ini antara lain belum adanya pedoman resmi pelaksanaan, kegiatan membaca

yang belum rutin dan konsisten, kurang optimalnya fasilitas pendukung literasi, serta

minimnya keterlibatan guru sebagai teladan dalam kegiatan literasi.

Untuk meningkatkan efektivitas program GELEM, madrasah perlu menyusun

pedoman pelaksanaan yang jelas dan komprehensif, memperkuat budaya membaca

dengan kegiatan rutin dan terjadwal, serta menyediakan fasilitas literasi yang memadai.

Selain itu, guru harus berperan aktif sebagai model dalam kegiatan literasi dan

madrasah perlu memberikan penghargaan yang merata kepada seluruh siswa yang

terlibat. Dengan optimalisasi strategi tersebut, diharapkan program GELEM dapat

berjalan lebih efektif dan berkontribusi nyata dalam meningkatkan budaya literasi di

lingkungan MAN 3 Banyuwangi.
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